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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intervensi mindfulness spiritual Islami
terhadap kesejahteraan spiritual pada lansia dengan hipertensi. Metode yang digunakan adalah
pre-eksperimen dengan rancangan one group pre and post-test design without control. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 69 — 73
tahun (53,3%), hampir seluruhnya berjenis kelamin perempuan (93,3%), sebagian besar
berpendidikan SD (53,3%) dan berstatus janda ditinggal mati (53,3%) dan hampir seluruhnya
tidak bekerja (ibu rumah tangga) (86,7%). Kesejahteraan spiritual responden saat sebelum
diberikan intervensi sebagian besar (60%) berada pada kategori rendah, dan setelah diberikan
intervensi sebagian besar (66,7%) berada pada kategori tinggi. Uji statistik menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari intervensi mindfulness spiritual Islami terhadap peningkatan
kesejahteraan spiritual lansia. Simpulan, mindfulness spiritual Islami yang dilakukan selama
15 menit dapat diterapkan sebagai bagian dari intervensi mandiri keperawatan dalam
meningkatkan kesejahteraan spiritual lansia dengan hipertensi

Kata Kunci: Hipertensi, Kesejahteraan Spiritual, Lansia, Mindfulness Spiritual Islami
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of an Islamic spiritual mindfulness intervention on
the spiritual well-being of older adults with hypertension. The method used was a pre-
experimental, one-group, pre- and post-test design without a control group. The results
showed that the majority of respondents were aged 6973 years (53.3%), almost all were
female (93.3%), most had a primary school education (53.3%), were widowed (53.3%), and
nearly all were unemployed (housewives) (86.7%). Most respondents’ spiritual well-being
before the intervention (60%) was in the low category, and after the intervention, most
(66.7%) were in the high category. Statistical tests showed a significant effect of the Islamic
spiritual mindfulness intervention on spiritual well-being among older adults. In conclusion,
15 minutes of Islamic spiritual mindfulness can be implemented as part of an independent
nursing intervention to improve the spiritual well-being of older adults with hypertension.

Keywords: Hypertension, Spiritual Well-being, Elderly, Islamic Spiritual Mindfulness
PENDAHULUAN
Lansia atau usia lanjut merupakan tahap akhir dari siklus kehidupan seseorang. Di masa

ini bukan hanya terjadi penurunan fungsi biologis, melainkan sebuah periode transisi
psikososial yang kompleks yang seringkali menjadi hambatan dalam mencapai kesejahteraan
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batin (well-being). Berdasarkan data yang dilansir WHO (2025) memperkirakan populasi
lansia di kawasan Tenggara akan meningkat dari 11.3% atau 86,45 juta jiwa di tahun 2024
menjadi 20,9% atau tiga kali lipat di tahun 2050. Di Indonesia, berdasarkan data dari
Kementrian Kesehatan diperkirakan jumlah lansia mencapai 80 juta jiwa juga diprediksi di
tahun 2050 akan meningkat mencapai 50 juta jiwa (Kemenkes RI, 2024).

Fenomena tersebut merupakan tantangan khususnya bidang kesehatan, yaitu
munculnya masalah degeneratif dan Penyakit Tidak Menular (PTM) serta masalah-masalah
psikologis seperti depresi, kecemasan, dan sebagainya yang jika tidak ditangani dapat bersifat
kronis dan memperburuk kualitas hidup lansia. Leszczak et al., (2024) menyebutkan bahwa
penyakit kronis yang paling banyak terjadi pada lansia yaitu penyakit sistem kardiovaskular
(71,8%), dyslipidemia (57,4%) dan diabetes (56,1%). Hipertensi memengaruhi 80% lansia
dan merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas sebagai faktor risiko penyakit
kardiovaskular, stroke, penyakit ginjal, dan gangguan kognitif (Supiano et al., 2025).

Permasalahan yang muncul tentunya bukan hanya ke dampak secara fisik namun
terhadap kualitas hidup secara umum. Wang et al., (2025); Chen et al., (2023) menyebutkan
bahwa keluhan yang sering dialami oleh lansia dengan hipertensi erat kaitannya dengan
gangguan tidur dan masalah emosional seperti munculnya gejala fisik pusing, sakit kepala,
nyeri dada, penurunan kualitas tidur. Di samping itu, penelitian yang dilakukan Ma et al.,
(2024) menemukan bahwa hipertensi juga dapat memengaruhi kondisi psikologis lansia,
meningkatkan kerentanan terhadap gangguan mental seperti depresi, kecemasan, dan
kesepian, yang dapat memicu terjadinya stress.

Stress pada lansia erat kaitannya dengan status kesehatan spiritual (Effendy, 2025).
Kesehatan spiritual sendiri secara tidak langsung dapat meningkatkan resiliensi, koping
efektif dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan penuaan, termasuk timbulnya
penyakit kronis, penurunan fungsi, berkurangnya kemandirian, isolasi sosial, dan masalah
finansial, dengan kata lain kesejahteraan spiritual sangat berkaitan dengan kesejahteraan
keseluruhan pada lansia dengan hipertensi (Alinejad et al., 2025). Penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat kesejahteraan spiritual dan
kualitas hidup lansia dengan hipertensi (Kamilah et al., 2023).

Upaya meningkatkan kesejahteraan spiritual diperlukan suatu intervensi, salah satunya
terapi komplementer. Salah satunya adalah melalui mindfulness spiritual Islami. Mindfulness
spiritual Islami menekankan kesadaran penuh yang melibatkan kehadiran Allah dalam segala
aktivitas, sehingga individu mampu mengenali, menerima dan mengelola emosi negative
tanpa reaksi yang berlebihan (Qurratina & Muhid, 2025)

Mindfulness spiritual Islami menjadi sesuatu yang baru dalam intervensi keperawatan
holistik dengan pendekatan spiritual yang menekankan pada pasien untuk bergantung hanya
kepada Allah. Dewi et al., (2025) mengungkapkan bahwa mindfulness spiritual Islami
merupakan intervensi yang dapat menumbuhkan kesadaran diri bahwa masalah yang dialami
individu adalah skenario Allah, sehingga diharapkan dapat membawa kesadaran senantiasa
merasa diawasi oleh Allah, bermuhasabah, penerimaan dan berserah diri serta senantiasa
memohon pertolongan Allah dan mendorong untuk berbuat baik.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa intervensi mindfulness efektif
dalam menurunkan stres, namun integrasi nilai spiritual Islami yang spesifik bagi lansia
hipertensi masih terbatas. Kebaharuan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada integrasi
nilai-nilai spiritualitas Islami, meliputi zikir dan penyerahan diri kepada Sang Pencipta ke
dalam teknik mindfulness, yang disesuaikan dengan latar belakang budaya dan religiusitas
lansia di Indonesia.
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Terdapat beberapa penelitian mengenai intervensi mindfullness spiritual Islami.
Mu’afiro (2024) mengemukakan bahwa mindfullness spiritual Islami berperan penting dalam
menurunkan stress dan tekanan darah pada individu dengan hipertensi. Penelitian lainnya
menemukan bahwa mindfullness spiritual Islami dapat menurunkan stress pada mahasiswa
keperawatan, mengajarkan individu untuk meyakini bahwa doa, usaha dan pasrah kepada
Tuhan adalah salah satu bentuk healing processed sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis lansia (Suwandi et al., 2024).

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap beberapa orang lansia di
Kabupaten Bandung, enam dari 10 lansia mengungkapkan kesedihan jika teringat masa lalu
dan pasangan hidup yang telah meninggal. Dua orang mengatakan, sering merasa sedih,
stress, mudah tersinggung, walau sudah minum obat hipertensi tapi tidak menurunkan
tensinya. Fenomena tersebut di atas menunjukkan kesejahteraan spiritual merupakan bagian
penting dalam hidup lansia. Selain itu penelitian sebelumnya yang membahas mindfullnes
spiritual Islami pada kelompok lansia dengan hipertensi masih terbatas. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi perawat dalam memberikan intervensi mandiri berbasis
spiritual Islami untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan one group post-
test design without control. Instrumen kesejahteraan spiritual menggunakan Functional
Assessment of Chronic Iliness Therapy (FACIT-Sp12) terdiri dari 12 pernyataan yang terbagi
ke dalam tiga domain yaitu meaning (arti hidup), faith (keyakinan) dan peace (kedamaian).
Setiap item dinilai menggunakan skala Likert 0-4 dengan interpretasi 0-16 (kesejahteraan
spiritual rendah), 17-32 (kesejahteraan spiritual sedang) dan 33-48 (kesejahteraan spiritual
tinggi). Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah kesejahteraan spiritual,
sedangkan variable independent adalah mindfulness spiritual Islami. Penelitian ini
dilaksanakan pada 13 Agustus 2023 di wilayah Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah
Kabupaten Bandung. Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh lansia yang didiagnosis
hipertensi di wilayah tersebut yang diambil melalui teknik probability sampling dengan
cluster sampling sebanyak 15 orang lansia. Sampel dipilih berdasarkan kriteria: lansia berusia
di atas 60 tahun, mendapatkan terapi OAH, mampu membaca dan menulis, dan bersedia
menjadi responden. Peneliti melakukan penelitian dengan mendampingi calon responden dan
menjelaskan tujuan penelitian. Peneliti memberikan informed consent sebagai pernyataan
kesediaan menjadi responden. Responden mengisi lembar kuesioner demografi dan
instrument FACIT Sp-12 didampingi oleh peneliti atau asisten peneliti.

Tahap selanjutnya responden diberikan intervensi mindfulness spiritual Islami selama
15 menit, yang di adaptasi dari Dewi et al., (2024) dengan tahapan sebagai berikut : (1)
responden duduk dengan nyaman mata dipejamkan sambil berzikir; (2) sadari gerakan kaki
dengan menyilangkan kaki senyaman mungkin; (3) badan ditegakkan dalam posisi rileks
dengan tulang belakang menyanggah bagian tubuh; (4) telapak tangan diletakkkan pada posisi
rileks di atas paha; (5) kepala sedikit ditundukkan dan pandangan mata dirahakan ke bawah
dengan perlahan (mata tidak sampai tertutup); (6) relaksasi nafas dalam, dengan cara sensasi
nafas keluar masuk, perhatikan gerakan naik/ turunnya dada dan kembang kempisnya perut;
(7) sadari ketika pikiran mulai tidak fokus; (8) berteman dengan pikiran yang kadang tidak
fokus; (9) kepala diangkat perlahan sambil mengucap hamdalah dan istighfar tiga kali.
Intervensi ini dilakukan selama 10 menit. Setelah intervensi selesai, responden beristirahat
selama 5-10 menit, kemudian peneliti atau asisten peneliti mendampingi responden untuk
mengisi instrumen FACIT-Sp12. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui tahapan
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editing, coding, scoring, dan tabulating, lalu dianalisis secara statistik menggunakan uji
Wilcoxon dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk melihat pengaruh intervensi pada
tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL PENELITIAN
Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)
Usia
65— 68 7 46,7
69-73 8 53,3
Pendidikan
SD 8 53,3
SMP/Sederajat 1 6,7
SMA/SMK/Sederajat 5 33,3
Perguruan Tinggi 1 6,7
Pekerjaan
Bekerja 2 13,3
Tidak Bekerja 13 86,7
Jenis Kelamin
Perempuan 14 93,3
Laki-Laki 1 6,7
Status Marital
Menikah 7 46,7
Janda 8 53,3

Sebagian besar responden berada pada rentang usia 69 — 73 tahun (53,3%), hampir
seluruhnya berjenis kelamin perempuan (93,3%), sebagian besar berpendidikan SD (53,3%)
dan berstatus janda ditinggal mati (53,3%) dan hampir seluruhnya tidak bekerja ( ibu rumah
tangga) (86,7%).

Tabel. 2
Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Spiritual
Pre-Test Post-Test
Kesejahteraan Spiritual Frekuensi Presentase Frekuensi Persentase
(N) (%) (N) (%)
Tinggi 6 40,0 10 66,7
Rendah 9 60,0 5 333

Kesejahteraan spiritual responden saat sebelum diberikan intervensi sebagian besar
(60%) berada pada kategori rendah, dan setelah diberikan intervensi sebagian besar (66,7%)
berada pada kategori tinggi.

Tabel. 3
Pengaruh Mindfulness Spiritual Islami terhadap Kesejahteraan Spritual
Variabel Mean Std. Deviation P Value
Kesejahteraan Spiritual
Pre-test 24 2,336
Post-test 36 1,981 0,000
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Berdasarkan analisis Wilcoxon menunjukkan hasil p-value kesejahteraan spiritual
0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara kesejahteraan spiritual
sebelum dan setelah dilakukan intervensi mindfullness spiritual Islami.

PEMBAHASAN

Kesejahteraan spiritual pada lansia hipertensi merupakan hasil dari interaksi kompleks
antara kondisi fisik dan ketenangan batin. Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa lansia
dengan hipertensi mengalami tekanan ganda, baik secara fisik maupun psikospiritual.
Hipertensi sebagai penyakit kronis seringkali memicu kecemasan dan penurunan makna
hidup pada lansia. Intervensi mindfulness spiritual Islami bekerja sebagai stimulus positif
yang menggabungkan kesadaran penuh (mindfulness) dengan penguatan tauhid melalui zikir.
Secara mekanisme, teknik ini membantu lansia untuk beralih dari kondisi stres menuju
kondisi relaksasi. Ketika lansia mencapai kesadaran penuh akan kehadiran Sang Pencipta,
muncul perasaan tenang, ikhlas, dan berdaya yang dinamakan kesejahteraan spiritual, yang
pada akhirnya meningkatkan kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan kondisi
penyakitnya secara holistik. Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas intervensi, sistematika pembahasan dalam artikel ini disusun secara berurutan
dimulai dengan analisis karakteristik demografi responden untuk memetakan latar belakang
kondisi lansia dengan hipertensi di lokasi penelitian. Selanjutnya, dilakukan analisis
mendalam mengenai dinamika skor kesejahteraan spiritual responden sebelum dan sesudah
diberikan intervensi mindfulness spiritual Islami.

Karakteristik Demografi Responden

Sebagian besar responden berada pada rentang usia 69 — 73 tahun (53,3%). Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Hussainy & Shereen (2024) bahwa usia merupakan predictor
paling umum dan factor risiko hipertensi yang tidak dapat dimodifikasi. Penuaan
mempengaruhi struktur, pembuluh darah dan fungsi jantung yang menyebabkan kekakuan
pada arteri, akibatnya terjadi penurunan kapasitas penyangga pembuluh darah arteri sehingga
terjadi hipertensi (Kim & Thiruvengadam, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh responden berjenis kelamin perempuan
(93,3%). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Li et al., (2023) bahwa jenis kelamin
merupakan faktor risiko lain yang tidak bisa dimodifikasi, walaupun baik laki-laki maupun
perempuan bisa mengalami hipertensi, pada perempuan kadar estrogen berperan penting
dalam perlindungan terhadap salt-induces peningkatan tekanan darah, sehingga peningkatan
kejadian hipertensi sering terjadi pada usia menopause.

Sebagian besar responden berpendidikan SD (53,3%). Sejalan dengan hasil penelitian
Sun et al., (2022) yang menemukan bahwa individu dengan tingkat pendidikan rendah
memberikan risiko lebih tinggi terkena hipertensi dan kontrol tekanan darah yang lebih buruk
dibandingkan dengan individu dengan tingkat pendidikan sekolah menengah atau lebih tinggi.

Sebagian besar responden adalah janda (53,3%) dan tidak bekerja (IRT) (86,7%).
Menurut Bi et al., (2022) pada lansia kehilangan pasangan karena menjadi janda atau
perceraian dapat memberikan dampak psikologis yang signifikan seperti kesedihan, depresi,
dan perasaan kesepian merupakan pengalaman umum di antara lansia yang menjadi janda.
Selain itu, status perkawinan mempengaruhi status ekonomi, sosial dan psikologi yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan kesehatan dalam jangka panjang, sebaliknya
menjadi janda dapat menyebabkan stress dan selanjutnya berdampak negative pada kesehatan
dan kesejahteraan (Jiang et al., 2023).
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Kesejahteraan Spiritual

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pemberian intervensi mindfulness
spiritual Islami terhadap kesejahteraan spiritual lansia (p-value = 0,000). Temuan ini
didukung oleh karakteristik responden penelitian sebagian besar berusia antara 69 — 73 tahun
(53,3%). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya usia seseorang maka tingkat spiritualitas cenderung meningkat, dikarenakan
semakin tua usia individu maka dimensi transendental menjadi lebih penting daripada
dimensi-dimensi lainnya (Coelho-Junior et al., 2022).

Faktor pendukung keberhasilan lainnya juga didukung oleh responden yang hampir
seluruhnya perempuan (93,3%). Britt et al., (2025); Zhang et al., (2025) dalam penelitiannya
menemukan bahwa lansia perempuan cenderung memiliki keterlibatan lebih tinggi dalam
aktivitas spiritual didandingkan dengan lansia laki-laki, sehingga lansia Perempuan cenderung
memiliki tingkat kesejahteraan spiritual yang tinggi dibandingkan laki-laki.

Dimensi agama dan spiritualitas merupakan komponen penting bagi kesehatan dan
kesejahteraan individu, dalam Islam ayat-ayat Al-Qur’an mendorong manusia untuk
mengkaji tentang alam, merenungi dan merefleksi atas penciptaan yang menunjukkan
bagaimana agama dan sains dapat berkembang sejalan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa intervensi berbasis nilai-nilai spiritual Islam dapat menjadi mekanisme koping yang
efektif yang secara tidak langsung meningkatkan kesejahteraan spiritual (Zahir & Qoronfleh,
2025), adanya ketenangan batin, penurunan stress dan peningkatan makna hidup lansia baik
dalam keadaan sehat maupun sakit (Suwandi et al., 2024). Intervensi berbasis spiritual
melalui mindfulness spiritual Islami dapat berperan dalam memenuhi kebutuhan perawatan
lansia untuk meminimalkan stres sebagai faktor psikologis positif melalui sistem limbik
fungsional, yang dapat menimbulkan mekanisme koping yang positif (Tabatabaei &
Ebrahimi, 2023).

Lansia yang memiliki kesejahteraan spiritual yang baik dapat memiliki koping yang
baik terhadap stress sebagai konsekuensi dari adanya penyakit kronis yang dideritanya
(Alinejad et al., 2025), serta cenderung memiliki gejala psikosomatis yang lebih sedikit, pada
saat yang sama, mereka memiliki tingkat kematian yang lebih rendah dan kesehatan fisik
yang lebih baik (Coelho-Junior et al., 2022). Pada akhirnya melalui intervensi mindfulness
spiritual Islami, lansia diharapkan memiliki kesejahteraan yang baik sehingga mampu
beradaptasi dengan perubahan yang disebabkan oleh hipertensi.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh intervensi mindfulness spiritual Islami terhadap peningkatan
kesejahteraan spiritual lansia dengan hipertensi. Hal ini menunjukkan bahwa penggabungan
teknik kesadaran penuh (mindfulness) dengan nilai-nilai spiritualitas Islami cenderung
membantu lansia menurunkan stress dan mencapai ketenangan batin.

SARAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian, mindfulness spiritual Islami yang dilakukan
selama 15 menit dapat diterapkan sebagai bagian dari intervensi mandiri keperawatan dalam
meningkatkan kesejahteraan spiritual lansia dengan hipertensi.
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